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Artikel Info ABSTRAK

. Seorang pendidik, utamanya pada era disrupsi teknologi, dituntut memiliki
Kata kunci: kompetensi digital untuk menyusun buku ajar yang relevan dan inovatif,
Aplikasi Canva terutama bagi mahasiswa calon guru PAI UIN Gusdur Pekalongan yang
Buku Ajar masih terbatas dalam memanfaatkan teknologi Al. Kegiatan Pengabdian

kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan keterampilan digital
Guru.Sekolah . dan pedagogis mahasiswa dalam menyusun buku ajar berbantuan Al yang
Pelatihan Akademik selaras dengan Kurikulum Merdeka. Kegiatan PkM ini menggunakan
Pendidikan Agama Islam pendekatan service learning, menggabungkan sesi teoretis tentang desain
Kata kunci kelima buku ajar dan praktik langsung menggunakan platform Al seperti Gemini Al
dimana peserta, dibimbing narasumber ahli untuk menghasilkan prototipe
buku ajar berbasis multimedia yang mengintegrasikan nilai keislaman. Hasil
dari kegiatan pelatihan ini antara lain meningkatnya kepercayaan diri dan
kolaborasi peserta serta menghasilkan buku ajar berbantuan Al yang relevan
untuk pembelajaran agama Islam di sekolah. Implikasinya, kegiatan ini
memperkuat literasi digital pendidik, mendukung transformasi pendidikan
nasional yang inklusif, dan membuka peluang implementasi luaran di tingkat
sekolah dasar dan menengah. Ke depan, pelatihan lanjutan disarankan untuk
mengoptimalkan fitur Al dan memperluas jangkauan peserta guna
mendorong inovasi pendidikan berbasis teknologi yang berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Di era disrupsi teknologi yang berkembang pesat saat ini, pendidik dituntut untuk terus mengasah
kompetensi profesional guna menghadapi tantangan pembelajaran yang semakin kompleks. Salah satu aspek
penting dari kompetensi profesional adalah kemampuan menyusun buku ajar yang relevan dan berkualitas
[1]. Buku ajar bukan sekadar alat bantu mengajar, tetapi juga merupakan wujud nyata dari kemampuan
pendidik dalam merancang materi pembelajaran yang terstruktur, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik [2], [3]. Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya bagi mahasiswa calon guru, penguasaan
keterampilan menyusun buku ajar menjadi salah satu indikator penting untuk memastikan kesiapan mereka
sebagai pendidik profesional di masa depan.

Pembuatan buku ajar memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Buku
ajar yang baik mampu mengintegrasikan konsep-konsep teoritis dengan pendekatan praktis yang mendukung
pemahaman peserta didik. Secara akademis, buku ajar menjadi media yang memungkinkan pendidik untuk
menuangkan gagasan inovatif, merangkum pengetahuan terkini, dan memberikan panduan pembelajaran
yang sistematis [4]. Selain itu, buku ajar juga mencerminkan kemampuan pendidik dalam mengemas
informasi secara kreatif dan kontekstual, sehingga relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan lokal
[5]. Dengan demikian, kemampuan menyusun buku ajar tidak hanya mendukung proses pengajaran, tetapi
juga memperkuat peran pendidik sebagai agen transformasi pendidikan.
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Perkembangan kecerdasan buatan (Al) yang semakin pesat memberikan peluang baru dalam dunia
pendidikan, termasuk dalam penyusunan buku ajar. Teknologi Al dapat dimanfaatkan untuk membantu
pendidik menganalisis kebutuhan peserta didik, merancang konten yang adaptif, dan menghasilkan materi
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik [6]. Misalnya, Al dapat digunakan untuk menghasilkan draf
awal, menyusun struktur konten, atau bahkan mengintegrasikan elemen multimedia yang relevan. Dengan
memanfaatkan Al, proses pembuatan buku ajar menjadi lebih efisien, memungkinkan pendidik untuk fokus
pada aspek kreatif dan pedagogis tanpa terhambat oleh kendala teknis.

Namun, kenyataannya, banyak pendidik, termasuk mahasiswa calon guru, masih menghadapi
tantangan dalam menyusun buku ajar yang berkualitas [7]. Berdasarkan pengamatan di lapangan, sebagian
besar mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Gusdur Pekalongan masih
mengandalkan metode pengajaran konvensional tanpa memanfaatkan potensi teknologi secara maksimal. Hal
ini sebagian disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang terarah untuk mengembangkan keterampilan
menyusun buku ajar berbasis teknologi. Padahal, dalam era digital saat ini, kemampuan untuk
mengintegrasikan teknologi seperti Al dalam pembuatan buku ajar menjadi kebutuhan mendesak untuk
menciptakan pembelajaran yang relevan dan kompetitif [8].

Studi literatur menunjukkan bahwa kemampuan menyusun buku ajar memiliki dampak signifikan
terhadap efektivitas pembelajaran. Buku ajar yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa karena penyajian materi yang terstruktur dan menarik [9]. Selain itu, pendidik yang terampil
dalam menyusun materi ajar berbasis teknologi cenderung lebih adaptif dalam menghadapi tantangan
pembelajaran di era digital [10]. Dalam konteks ini, pelatihan pembuatan buku ajar berbantuan Al menjadi
solusi strategis untuk membekali mahasiswa calon guru dengan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
zaman.

Lebih lanjut, kebutuhan untuk menyusun buku ajar berbantuan Al juga didorong oleh urgensi untuk
meningkatkan literasi digital di kalangan pendidik. Literasi digital sendiri menjadi salah satu kompetensi inti
yang harus dimiliki pendidik untuk mendukung transformasi pendidikan global [11]. Dengan menguasai
teknologi Al, mahasiswa calon guru PAI UIN Gusdur Pekalongan dapat menghasilkan buku ajar yang tidak
hanya informatif, tetapi juga inovatif dan mudah diakses melalui platform digital. Hal ini sejalan dengan visi
pendidikan nasional yang menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran.

Pelatihan pembuatan buku ajar berbantuan Al bagi mahasiswa calon guru PAI UIN Gusdur
Pekalongan memiliki urgensi yang tinggi karena dapat menjembatani kesenjangan antara kebutuhan
kompetensi profesional dan keterbatasan keterampilan teknologi. Kegiatan ini bertujuan untuk membekali
mahasiswa dengan kemampuan teknis dan pedagogis dalam menyusun buku ajar yang relevan, serta
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam memanfaatkan teknologi Al [12]. Selain itu, pelatihan ini juga
diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk berinovasi dalam menciptakan materi ajar yang menarik,
interaktif, dan mampu menjangkau audiens yang lebih luas melalui platform digital.

Kegiatan pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga
memiliki dampak sosial yang positif, seperti peningkatan kualitas pembelajaran di lingkungan pendidikan
agama Islam. Dengan memanfaatkan Al, mahasiswa calon guru dapat menghasilkan buku ajar yang
mendukung pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif [13]. Oleh karena itu, pelatihan ini menjadi langkah
strategis dalam mempersiapkan pendidik yang kompeten dan responsif terhadap perkembangan teknologi.

2. METODE

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini diawali dengan komunikasi awal antara tim
pelaksana pengabdian dan mitra, yaitu pengelola Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Gusdur
Pekalongan. Dalam komunikasi ini, tercapai kesepakatan untuk mengadakan pelatihan pembuatan buku ajar
berbantuan kecerdasan buatan (Al). Selain itu, disepakati bahwa pelatihan ini akan berbentuk pemaparan
materi dasar disertai praktik, menggunakan format pelatihan atau workshop berbasis hasil atau luaran.
Kegiatan pelatihan ini dirancang dengan pendekatan service learning yang menggabungkan penyampaian
materi teoretis melalui metode ceramah interaktif dengan praktik langsung dalam menyusun buku ajar.
Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang pemanfaatan Al dalam
merancang materi ajar yang terstruktur, kreatif, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran [14]. Peserta
kegiatan diajak untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, mulai dari perancangan konsep hingga
pengembangan draf buku ajar menggunakan alat bantu berbasis Al.

Pelatihan ini dilaksanakan pada hari Senin, 30 Juni 2025, di Aula Fakultas Tarbiyah dan lImu
Keguruan UIN Gusdur Pekalongan. Kegiatan berlangsung selama satu hari penuh, dimulai pukul 08.00
hingga 16.00 WIB, yang terbagi ke dalam sesi teori dan praktik. Peserta pelatihan terdiri dari 120 mahasiswa
calon guru PAI yang telah diseleksi berdasarkan minat dan kesiapan mereka dalam mengembangkan
kompetensi digital. Narasumber yang dihadirkan adalah ahli di bidang teknologi pendidikan dan
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pengembangan buku ajar, yang juga memiliki pengalaman dalam pemanfaatan Al untuk keperluan
pendidikan.

Tahapan pelaksanaan pelatihan mencakup tiga fase utama. Pertama, sesi pembukaan dan
penyampaian materi teoretis tentang pentingnya buku ajar sebagai media pembelajaran serta peran Al dalam
menyusun konten yang adaptif dan interaktif. Kedua, sesi praktik langsung, di mana peserta dibimbing untuk
menggunakan platform Al seperti alat penulisan otomatis dan analisis konten untuk merancang struktur buku
ajar. Peserta juga dilatih untuk mengintegrasikan elemen visual dan multimedia yang mendukung
penyampaian materi. Ketiga, sesi evaluasi dan presentasi, di mana setiap kelompok peserta
mempresentasikan draf buku ajar yang telah mereka susun, diikuti dengan diskusi dan umpan balik dari
narasumber dan peserta lain.

Pelatihan ini didukung oleh fasilitas teknologi yang memadai, seperti komputer dengan akses
internet, perangkat lunak Al, dan proyektor untuk keperluan presentasi. Pendekatan praktik langsung
memungkinkan peserta untuk langsung mengaplikasikan pengetahuan teoretis ke dalam simulasi nyata,
sehingga meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam menyusun buku ajar berbantuan Al.
Kegiatan ini juga melibatkan kerja kelompok untuk mendorong kolaborasi dan kreativitas, dengan harapan
peserta dapat menghasilkan prototipe buku ajar yang siap diimplementasikan dalam konteks pembelajaran
agama Islam.

3. PEMBAHASAN HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa pelatihan pembuatan buku ajar berbantuan
kecerdasan buatan (Al) bagi mahasiswa calon guru Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN
Gusdur Pekalongan dilaksanakan dengan diikuti oleh 120 mahasiswa yang menunjukkan antusiasme tinggi
dalam mengembangkan keterampilan menyusun buku ajar berbasis teknologi Al. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa mayoritas peserta mampu memahami konsep dasar penyusunan buku ajar dan
pemanfaatan Al untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas materi ajar. Respon positif dari peserta tercermin
dari tingkat kehadiran secara penuh dan keterlibatan aktif selama sesi praktik, di mana mereka menghasilkan
prototipe buku ajar yang relevan dengan konteks pembelajaran agama Islam.

Pelatihan ini dirancang untuk mencapai tujuan utama, yaitu mendorong dan mengembangkan
keterampilan mahasiswa dalam menyusun buku ajar yang inovatif dan kontekstual dengan memanfaatkan
teknologi Al. Sesi praktik memungkinkan peserta untuk menggunakan platform Al, seperti alat penulisan
otomatis dan generator konten, untuk merancang draf buku ajar. Salah satu capaian penting dari pelatihan ini
adalah kemampuan peserta untuk menghasilkan prototipe buku ajar yang sesuai dengan prinsip Kurikulum
Merdeka. Prototipe buku yang dihasilkan mencakup pula elemen visual dan multimedia yang dirancang
untuk meningkatkan daya tarik dan pemahaman siswa. Peserta juga dilatih untuk menggunakan Al untuk
menghasilkan buku ajar yang lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan lokal.

Dalam konteks era disrupsi informasi, pelatihan ini menegaskan pentingnya literasi digital bagi
pendidik, khususnya dalam memanfaatkan Al untuk mendukung transformasi pendidikan. Teknologi
informasi memungkinkan akses pembelajaran yang lebih luas dan fleksibel, yang dapat diwujudkan melalui
pengembangan materi ajar berbasis digital [15]. Peserta pelatihan dilatih untuk mampu menghasilkan buku
ajar yang tidak hanya informatif, tetapi juga menarik secara visual dan mudah diakses melalui platform
digital. Hal ini mendukung visi pendidikan nasional yang menekankan integrasi teknologi untuk menciptakan
pembelajaran yang inklusif dan modern [16].

Sesi pertama pelatihan pembuatan buku ajar berbantuan kecerdasan buatan (Al) dimulai dengan
pemaparan teoretis oleh narasumber ahli teknologi pendidikan. Pada sesi ini, peserta yang merupakan
mahasiswa calon guru PAI diperkenalkan pada konsep dasar penyusunan buku ajar, termasuk struktur,
komponen, dan prinsip desain pembelajaran yang mendukung Kurikulum Merdeka. Narasumber juga
menjelaskan potensi Al dalam mempercepat proses penyusunan konten dan meningkatkan kualitas materi
ajar melalui fitur seperti analisis kebutuhan peserta didik dan pembuatan draf otomatis. Sesi ini diakhiri
dengan diskusi interaktif, di mana peserta aktif bertanya tentang cara mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
dalam buku ajar berbasis teknologi
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Gambar 1. Penyampaian Materi Sesi 1

Sesi kedua berfokus pada praktik langsung, di mana peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok
kecil untuk merancang prototipe buku ajar menggunakan platform Al yang telah disediakan, yaotu Gemini
Al. Dibimbing oleh narasumber, peserta mempraktikkan penggunaan Gemini Al dengan cara memasukan
perintah (prompt) untuk menyusun bab-bab buku ajar yang relevan dengan pembelajaran agama Islam,
seperti materi akidah dan akhlak, kemudian dengan menambahkan elemen multimedia seperti infografis dan
diagram interaktif. Selama sesi ini, peserta menunjukkan kolaborasi yang baik dalam kelompok dimana tiap
kelompok berhasil menghasilkan draf awal yang memenuhi standar dasar buku ajar. Sesi ditutup dengan
presentasi singkat dari setiap kelompok, diikuti oleh umpan balik konstruktif dari narasumber untuk
memperbaiki kualitas prototipe.

/g
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Gambar 2. Praktik Penyusunan Buku Ajar Sesi 2

Kegiatan ini menghasilkan dampak sosial yang baik yang terlihat dari kolaborasi antar peserta
selama sesi praktik. Kerja kelompok yang diterapkan mendorong mahasiswa untuk saling bertukar ide dan
pengalaman, sehingga memperkaya kualitas prototipe buku ajar yang dihasilkan. Peserta menyatakan bahwa
kerja kelompok membantu mereka memahami perspektif baru dalam desain pembelajaran. Selain itu,
pelatihan ini meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam menggunakan teknologi Al, yang sebelumnya
hanya dianggap sebagai alat untuk sekedar membantu membuat tugas perkuliahan semata, sebagaimana
diungkapkan dalam diskusi pasca-pelatihan. Dari aspek pedagogis, pelatihan ini mendorong peserta untuk
memahami pentingnya menyusun buku ajar yang tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan,
tetapi juga pada pengembangan karakter dan kreativitas siswa [17]. Prototipe buku ajar yang dihasilkan
diharapkan dapat mencerminkan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, sebagaimana dianjurkan
dalam Kurikulum Merdeka.

Kegiatan PkM ini juga mengungkap beberapa tantangan, seperti keterbatasan pengalaman peserta
dalam menggunakan perangkat lunak Al, terutama penggunaan Gemini Al yang tidak sepopuler ChatGPT
Al, serta dan kendala teknis terkait akses internet yang stabil. Namun demikian, dengan bimbingan intensif
dari narasumber, tantangan tersebut dapat diatasi, dan peserta berhasil menghasilkan luaran yang memenuhi
standar dasar buku ajar. Hal demikian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi dapat meningkatkan
motivasi belajar dan keterampilan praktis peserta jika didukung oleh fasilitasi yang memadai [18]. Hal ini
terbukti dari hasil evaluasi sederhana berupa pemberian pertanyaan pasca pelatihan. Para peserta,
menyampaikan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam menyusun buku ajar setelah mengikuti
pelatihan.
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Mengenal Artificial Intelligence

Apa yang BISA dan TIDAK BISA dilakukan AI?

BISA:

+ Menyusun Bahan AjariModul Aar.

« Membuat ringkasan mater yang kompleks.

+ Menghasilkan berbagai jens soal.

« Memberkan e untuk metode pembelajaran yang menark.

TIDAK BISA (dan Peran Guru Tetap Utama):

« Memahami karaider unik sefiap siswa

« Memberlkan sentuhan emosional dan movasi.

+ Meiakukan pembinaan akhiak secara langsung

« Menerfikasl kebenaran absolut dall {A-Quran & Hads). Inl acalah tugas krusial guru PAI. Al hanya membanty
mencari kita yang memvaiidasi,

Gambar 3. Tangkapan Layar Materi Kegiatan

Keberhasilan pelatihan ini juga didukung oleh keterlibatan aktif dari mitra, yaitu pengelola Prodi
PAI UIN Gusdur Pekalongan, yang memfasilitasi penyediaan ruang dan peralatan teknologi. Kerjasama ini
mencerminkan pentingnya sinergi antara institusi pendidikan dan tim pelaksana PkM dalam mendukung
pengembangan kompetensi mahasiswa. Pelatihan ini juga sejalan dengan rekomendasi UNESCO tentang
pentingnya literasi digital sebagai kompetensi inti pendidik di era globalisasi [19]. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi peserta, tetapi juga dapat memperkuat peran
UIN Gusdur Pekalongan sebagai pusat inovasi pendidikan.

Tabel 1. Hasil Pengabdian Pembuatan Buku Ajar Berbantuan Al

No. | Aspek Pengabdian Hasil Kuantitatif Hasil Kualitatif
1 Jumlah Peserta dan | - Jumlah peserta sebanyak 120 - Peserta menunjukkan antusiasme
Kehadiran mahasiswa calon guru PAI tinggi melalui keterlibatan aktif
- Tingkat kehadiran 100% (penuh dalam diskusi dan praktik
selama satu hari pelatihan) - Kolaborasi kelompok memperkaya

ide dan perspektif baru dalam desain
pembelajaran

2 Pemahaman - Mayoritas peserta (85-90%) - Peserta mampu mengintegrasikan
Konsep dan memahami konsep dasar penyusunan | nilai keislaman (akidah, akhlak)
Keterampilan buku ajar berbasis Al (berdasarkan dengan elemen multimedia seperti

evaluasi pasca-pelatihan) infografis dan diagram interaktif

- Jumlah prototipe buku ajar yang - Al (Gemini Al) digunakan untuk
dihasilkan: 20-30 buah (satu per menyusun draf adaptif dan relevan
kelompok) dengan Kurikulum Merdeka

3 Luaran dan - Jumlah elemen multimedia yang - Prototipe buku ajar mendukung
Dampak diintegrasikan: Rata-rata 5-7 per pembelajaran inklusif,

prototipe menyenangkan, dan berfokus pada

pengembangan karakter siswa

Secara umum, berdasarkan tabel 1, kegiatan PkM berupa pelatihan pembuatan buku ajar berbantuan
Al ini berhasil memberikan pemahaman yang penting kepada peserta kegiatan tentang pemanfaatan Al dalam
penyusunan buku ajar, sekaligus meningkatkan keterampilan digital mereka. Luaran berupa prototipe buku
ajar menunjukkan potensi untuk dapat diimplementasikan dalam pembelajaran agama Islam di tingkat
sekolah, baik di tingkat dasar maupun menengah. Kegiatan ini juga membuka peluang untuk pengembangan
lebih lanjut, seperti pelatihan lanjutan yang berfokus pada optimalisasi fitur Al untuk analisis data
pembelajaran. Dengan demikian, pelatihan ini menjadi langkah awal yang signifikan dalam mempersiapkan
pendidik yang kompeten di era digital.

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa pelatihan pembuatan buku ajar berbantuan
kecerdasan buatan (Al) bagi mahasiswa calon guru Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN
Gusdur Pekalongan berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kompetensi digital dan
pedagogis peserta dalam bentuk menyusun buku ajar PAI yang inovatif, interaktif, dan relevan dengan
Kurikulum Merdeka. Pelatihan ini, yang melibatkan pendekatan service learning melalui kombinasi sesi
teoretis dan praktik langsung, memungkinkan peserta untuk menghasilkan prototipe buku ajar PAI dengn
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memanfaatkan Al secara tepat dan efektif. Prototipe tersebut juga menunjukkan adanya potensi untuk
diterapkan dalam pembelajaran agama Islam di tingkat sekolah dasar dan menengah, mendukung visi
pendidikan nasional yang menekankan integrasi teknologi untuk pembelajaran inklusif dan modern. Peserta
menunjukkan antusiasme tinggi, terlihat dari keterlibatan aktif dalam sesi praktik dan kolaborasi kelompok
yang memperkaya ide serta perspektif baru dalam desain pembelajaran. Pelatihan ini juga meningkatkan
kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan teknologi Al, yang sebelumnya sering dianggap hanya sebagai
alat bantu tugas kuliah, menjadi instrumen strategis untuk menciptakan materi ajar yang adaptif dan
kontekstual.

Beberapa hal yang menjadi tujuan dalam kegiatan PkM ini dapat dilihat dari, pertama, partisipasi
aktif peserta, di mana seluruh 120 mahasiswa hadir penuh sejak awal hingga akhir kegiatan, serta
berkontribusi dalam diskusi dan praktik. Kedua, luaran konkret berupa prototipe buku ajar berbantuan Al
yang berhasil disusun setiap kelompok sesuai prinsip Kurikulum Merdeka dan relevan dengan pembelajaran
PAI. Ketiga, peningkatan keterampilan yang tercermin dari evaluasi pasca-pelatihan, di mana mayoritas
peserta menyatakan lebih percaya diri dalam menggunakan Gemini Al untuk menyusun draft materi ajar.
Keempat, dampak kolaboratif, yakni tumbuhnya kemampuan bekerja sama antarmahasiswa dalam
merancang materi ajar sehingga memperkaya kualitas prototipe yang dihasilkan. Meskipun demikian,
kegiatan ini menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan pengalaman peserta dalam menggunakan
platform Al, khususnya Gemini Al, serta kendala teknis seperti akses internet yang tidak stabil. Untuk ke
depannya, disarankan mengadakan pelatihan lanjutan yang berfokus pada optimalisasi fitur Al, seperti
analisis data pembelajaran untuk merancang konten yang lebih personal, serta memperluas cakupan peserta
ke institusi pendidikan lain. Pengembangan modul pelatihan yang lebih terstruktur dan pemanfaatan platform
Al yang lebih beragam juga dapat meningkatkan efektivitas kegiatan serupa, guna mendukung transformasi
pendidikan berbasis teknologi yang lebih luas dan berkelanjutan.
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